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ABSTRAK 

Nama: Gustab Mustofa Botutihe. NIM : 710519010. “PENDEKATAN 

KEADILAN RESTORATIF DALAM PENGHENTIAN PENUNTUTAN 

BERDASARAKAN PERJA NOMOR 15 TAHUN 2020”. Pembimbing I : Dr. 

Nur Mohammad Kasim S.Ag., M.H. dan Pembimbing II : Dr. Lusiana 

Margareth Tijow, S.H., M.H. 

Tesis dengan judul: “Pendekatan Keadilan Restoratif Dalam Penghentian 

Penuntutan Berdasarakan PERJA Nomor 15 Tahun 2020”, bertujuan untuk 

menjelaskan, memahami dan menganalisis secara sistematis terhadap pendekatan 

keadilan restroratif serta pelaksanaannya. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat normatif dengan pendekatan penelitian menggunakan 

pendekatan konseptual, pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peraturan Jaksa Agung Nomor 15 

Tahun 2020 Tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif 

merupakan kewenangan Jaksa Agung kepada Jaksa diseluruh Indonesia untuk 

mengedepankan penyelesaian perkara dengan pendekatan keadilan restoratif 

Peraturan ini dimaksudkan demi keadilan yang hidup dalam masyarakat dengan 

mengedepankan hati nurani seorang Penuntut Umum guna tercipta penegakan 

hukum yang berkeadilan dan mengandung kebenaran berdasarkan hukum dan 

mengindahkan norma keagamaan, kesopanan, dan kesusilaan, serta nilai-nilai 

kemanusiaan. Kejaksaan Negeri Kota Gorontalo telah menerapkan sesuai Peraturan 

a quo, namun masih terdapat beberapa kendala yaitu: Prosedur pelaksanaan yang 

relatif sulit; Perilaku tiap daerah yang berbeda yang berpengaruh pada cara 

perbuatan pidana; Perbedaan persepsi tentang Peraturan Jaksa Agung Nomor 15 

Tahun 2020 dan konsep keadilan restoratif itu sendiri; Kurangnya kesadaran antara 

Korban, Pelaku dan masyarakat tentang keadilan restoratif; Belum adanya Undang-

undang yang mengatur tentang penerapan Keadilan Restoratif; Kurangnya 

koordinasi antar Aparat Penegak Hukum; Penyalahgunaan wewenang oleh Aparat 

Penegak Hukum; Fasilitator yang belum bersertifikikasi; Sarana dan prasarana; 

Kesiapan Sumber Daya Manusia baik secara kualitas dan kuantitas. 

 

 

Kata Kunci: Keadilan Restoratif, Penghentian Penuntutan, Penuntut Umum, Perja 

Nomor 15 
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